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Berbagai program pemberdayaan masyarakat dalam rangka penanggulangan kemiskinan di RW 04
Kelurahan Setu Kecamatan Cipayung-Jakarta Timur telah dilakukan. Namun, program-program tersebut
kurang menyentuh masyarakat |okal lapis bawah, terutama dalam hal bantuan atau akses modal usahayang
terbentur pada persoal an persyaratan dan kelayakan usaha.

Pemberdayaan Masyarakat meialui Program Pengembangan Keluarga (selanjutnya disingkat Probangga)
yang dilakukan oleh Y ayasan BM'S merupakan solusi allernatif terhadap penanggulangan kemiskinan yang
terjadi di RW O4 Kelurahan Setu, Cipayung-Jakarta Timur. Melalui Probangga, 11 (sebelas) kegiatan yang
telah terealisasi dari 13 (tiga belas) kegiatan yang direncanakan menunjukkan adanya upaya pemutusan
kemiskinan melalui pendampingan keiuarga dengan fokus utama pada anak.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pemberdayaan masyarakai melalui Probangga,
hambatan-hambatan dan penanggulangannya serta hasil atau perubahan yang dicapai dari proses
pemberdayaan yang dilaksanakan olen BMS di RW 04 Kelurahan Setu Kecamatan Cipayung-Jakarta Timur.
Pendekatan yang digunakan dalam rangka pendeskripsian proses pemberdayaan tersebut adalah pendekatan
kualitatif.

Ditinjau dari penyebabnya, kemiskinan yang terjadi di RW O4 Kelurahan Setu terdiri dari dua faktor utama.
Pertama, budaya masyarakat |okal secara turun temurun yang mengekalkan kernlskinanl Hal tersebut
ditunjukan dengan kebiasaan atau pola hidup yang konsumtif dan penggunaan uang secara berlebihan yang
tidak layak jika dibandingkan dengan asset dan keuangan yang mereka miliki Budaya ataupun pola hidup
yang demikian diistilahkan ?Biar Tekor Asal Nyohor" disertai perilaku malas dan iidak kreatif. Kedua,
kebijakan pelebaran kawasan Mabes TNI yang membuat lahan perkebunan dan pertanian masyarakat | okal
semakin menghilang dan kebijakan-kebijakan pembangunan yang kurang menyentuh masyarakat yang
paling bawah dan tidak berdaya.

Kedua faktor dominan tersebut menyebabkan masyarakat lokal kurang memiliki pengetahuan dan
keterampilan sebagai akibat dari tingkat pendidikan yang mereka miliki, dimana 70,7% berada pada tingkat
sekolah dasar. Dalam kondisi demikian, masyarakat |okal tidak mampu bersaing untuk mendapatkan
pekerjaan baik pada sektor formal maupun informal dan pada akhirnya menjadi miskin. Kondisi tersebut
semakin diperparah dengan krisis multi-dimensi yang melanda Bangsa Indonesia

Proses pemberdayaan masyarakat yang dilakukan BM S dikategorikan dengan mengacu pada pendapat Adi
(2001), yang terdiri dari, tahap persiapan; tahap assessment; tahap perencanaan alternatif program atau
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kegiatan; tahap formulasi rencana aksi; tahap pel aksanaan; tahap evaluasi; dan tahap akhir. Hambatan-
hambatan yang ditemui selama proses pemberdayaan antara lain, persepsi negatif masyarakat |okal terhadap
kehadiran BM S dengan Probangganya; Penentuan terget group; Partisipas target group; Keterbatasan dana
dan tenaga pendamping. Upaya penanggulangan hambatan-hambatan tersebut dinilai sudah cukup optimal
dan cukup berhasil yang disertai dengan usaha pengembangan.

Pemberdayaan yang telah berjalan selama setahun (periode 2003-2004) telah memberikan pengaruh para
kondisi hidup target group, balk dari segi ekonomi maupun sosial budaya. Perubahan pada bidang ekonomi
yang ditandali dengan (1) Meningkatnya pendapatan keluarga dari hasil pengembangan usaha
keluarga/akumulasi modal (50% dari peminjam), (2) Pengembalian cukup lancar dan tidak macet, (3) Dapat
meringankan beban ekonomi keluarga (4) Manag emen usaha dan Pengaturan Ekonomi Rumah Tangga
(PERT), (5) Tumbuhnya jiwa kewirausahaan, perintisan usaha baru dan pengembangan usaha lama.
Sedangkan perubahan pada bidang sosial budaya ditandai dengan: (1) Meningkatnya motivasi, minat dan
kesempatan anak untuk melanjutkan sekolah (35 orang anak telah mendapatkan beasiswa), (2)
Meningkatnya pengetahuan dan kemampuan anak dalam bidang bahasa Inggris, (3) Meningkatnya
kemampuan membaca anak melalui kegiatan kelompok belgar, (4) Bertambahnya wawasan dan
pengetahuan umum dari kalangan orangtua dalam hal pendidikan, manajemen usaha dan Pengaturan
Ekonomi Rumah Tangga (PERT), sertajender, (5) Terkikisnya budaya konsumtif, (6) Anak telah mampu
menggunakan komputer tingkat dasar, (7) Tumbuhya budaya belgjar dikalangan anak, (8) Semakin eratnya
hubungan ketetanggaan dan tumbuhnya rasa kebersamaan dalam suasana pluralitas melalui belgjar
berorganisasi yang mengarahkan untuk melakukan aksi-aksl kolektif (collective action).

Mengacu atas hasil penelitian dan analisisnya, dapat dikelompokkan menjadi dua hal pokok permasalahan
dan sekaligus upaya pemecahannya atau solusi yang diberikan untuk segerah dilakukan oleh BMS dalam
upaya pengoptimalan pemberdayaan, yakni pertama, upaya peningkatan pendapatan kel uarga anggota
Probangga melalui Pengembangan Usaha Ekonomi Produktif dengan berbasis kelompok. Kedua,
penambahan tenaga pendamping atau fasilitator lapangan dan optimalisasi volunteer diserta dengan adanya
alokasi dana buat mereka.



